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Abstract 

Purpose: This community service initiative on the impact of 

physical exercise on community health in Bromsi Island, Biak 

Numfor Regency, focuses on the prevention of non-communicable 

diseases (NCDs) and improving overall quality of life through 

structured exercise activities. 

Methodology/approach: The community service program 

consisted of (1) surveys and discussions with educators, staff, and 

students; (2) obtaining permits from local authorities; (3) 

socializing the importance of exercise; (4) presenting the health 

benefits of exercise; (5) organizing group exercise sessions; and (6) 

monitoring and evaluating the impact on the community. 

Results/findings: The program increased public awareness of 

physical activity, promoted healthy lifestyles, and decreased NCD 

cases, positively affecting the local economy and community 

productivity. 

Conclusion: From an epidemiological perspective, regular 

physical activity has been shown to help prevent non-

communicable diseases in the community of Bromsi Island. 

Limitations: Challenges include inadequate sports facilities and 

limited local support. The effectiveness of these programs varied 

according to community participation. 

Contribution: This study offers insights for evidence-based health 

policies and highlights the need to integrate health education with 

physical activity to enhance community well-being. These findings 

can guide the promotion of exercise as a preventive strategy against 

NCDs, fostering a supportive environment for healthy lifestyles. 
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1. Pendahuluan 
Olahraga merupakan suatu aktivitas fisik yang umumnya dilakukan oleh individu atau kelompok yang 

memiliki berbagai macam tujun seperti meningkatkan kebugaran, kesehatan mental serta interaksi 

sosial(Ardiyanto, 2018a, 2018b; Palmizal, 2019). Aktivitas ini terdiri dari serangkaian gerakan yang 

dilakukan secara sadar dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan fisik sesuai dengan sasaran yang 
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ditetapkan(Ichsanudin et al., 2024; Prasetya et al., 2024; Putra et al., 2024; Putri et al., 2024). Olahraga 

dapat diartikan sebagai kegiatan yang terstruktur dan dilakukan secara berulang, dengan tujuan untuk 

membentuk dan mengembangkan fungsi fisiologis serta psikologis(Prasetya et al., 2024). Aktivitas ini 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya untuk mempertahankan kesehatan fisik, tetapi 

juga untuk meningkatkan kesehatan mental dan kualitas hidup secara keseluruhan(Febry istyanto et al., 

2023; Istyanto, 2023; Istyanto et al., 2019).  

 

Hubungan antara olahraga dan kesehatan masyarakat sangat erat dan memiliki banyak 

manfaat(Istyanto, 2023; Istyanto et al., 2019; Poluakan et al., 2020; Prasetya et al., 2024; Zubaida et al., 

2022). Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas fisik berpengaruh secara signifikan dengan ritme 

sirkadian dan stres(Poluakan et al., 2020). Selain itu, olahraga juga berkontribusi pada pencegahan 

penyakit kardiometabolik seperti jantung dan pembuluh darah(Bull et al., 2017; Gondim Pitanga, 2019). 

Oleh karena itu, mempromosikan olahraga di masyarakat menjadi salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan kesehatan populasi secara keseluruhan(Adi Vernanda et al., 2024; Agung Dwi 

Darmawan et al., 2023; Purwanto et al., 2023; Reftari et al., 2018). 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada olahraga sebagai upaya pencegahan penyakit 

tidak menular memiliki sejumlah kelebihan yang memberikan dampak positif signifikan bagi 

masyarakat sekitar(Istyanto et al., 2024; Rosmiarti et al., 2024). Salah satu kelebihan utamanya adalah 

peningkatan kesadaran akan kesehatan. Melalui program edukasi dan pelatihan olahraga, masyarakat 

tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang pentingnya aktivitas fisik, tetapi juga disadarkan akan 

risiko penyakit tidak menular seperti diabetes dan hipertensi. Edukasi yang menyeluruh dan praktis ini 

mengubah cara pandang masyarakat terhadap kesehatan, membuat mereka lebih proaktif dalam 

menjaga diri dan keluarga dari penyakit, serta mendorong terjadinya perubahan pola hidup yang lebih 

sehat. 

 

Selain itu, kegiatan ini juga mendorong penguatan komunitas dan interaksi sosial. Dengan melibatkan 

berbagai kalangan, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, program ini berhasil menciptakan 

suasana kekeluargaan dan solidaritas di antara peserta(Ardhiansyah et al., 2024; Heryandi et al., 2024; 

Istyanto et al., 2024). Aktivitas fisik bersama tidak hanya meningkatkan kebugaran tetapi juga 

mengenalkan masyarakat pada pentingnya bekerja sama dan saling mendukung dalam mencapai tujuan 

kesehatan. Penguatan jaringan sosial ini memberikan efek positif jangka panjang bagi masyarakat, 

menciptakan sebuah lingkungan yang sehat dan saling peduli. Kelebihan lainnya adalah potensi dampak 

ekonomi. Peningkatan perhatian terhadap kesehatan mendorong pengembangan infrastruktur olahraga 

dan usaha lokal yang mendukung gaya hidup sehat, mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah 

tersebut. Dengan semua manfaat ini, kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya menawarkan 

solusi kesehatan jangka pendek, tetapi juga berkontribusi pada kehidupan yang lebih baik dan 

berkelanjutan bagi masyarakat Pulau Bromsi. Epidemiologi sebagai ilmu yang mempelajari distribusi 

dan determinan kesehatan dalam populasi, telah mengalami perkembangan signifikan dalam memahami 

dampak olahraga terhadap kesehatan masyarakat(Istyanto, 2023). Penelitian epidemiologi telah 

menunjukkan bahwa aktivitas fisik tidak hanya bermanfaat untuk kesehatan fisik, tetapi juga untuk 

kesehatan mental dan sosial(Febry istyanto et al., 2023). Misalnya, penelitian menemukan bahwa 

olahraga teratur dapat mengurangi stres, depresi dan kecemasan(Prasetyo, 2015). Dengan demikian, 

pendekatan epidemiologis menjadi penting dalam merumuskan kebijakan kesehatan yang efektif serta 

berbasis bukti. 

 

2. Metodologi penelitian  

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode sebagai berikut: 

Pada bulan Desember 2024, sebuah inisiatif yang berfokus pada kesehatan masyarakat mulai disusun 

di Pulau Bromsi, Kabupaten Biak Numfor. Untuk memastikan bahwa kegiatan yang dirancang adalah 

relevan dengan kebutuhan masyarakat, sebuah survei dilakukan. Survei ini melibatkan partisipasi aktif 

dari tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan mahasiswa semester 5 dari Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Jayapura, Program Studi D-III Keperawatan Biak. Diskusi yang mendalam 

antara para peserta survei membantu mengidentifikasi masalah-masalah kesehatan yang ada di 

komunitas tersebut. Setelah memahami konteks dan kebutuhan lokal, langkah selanjutnya adalah 
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memperoleh izin untuk melaksanakan kegiatan. Tim pengabdian masyarakat melakukan pertemuan 

dengan kepala desa dan pemangku kebijakan. Dalam diskusi tersebut, mereka berhasil mencapai 

kesepakatan yang positif. Dengan adanya dukungan dari pihak berwenang, tim menyusun surat 

perizinan yang menjadi landasan untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah 

direncanakan. 

 

Dengan izin yang telah diperoleh, tim melaksanakan sosialisasi kegiatan kepada masyarakat Pulau 

Bromsi. Acara ini bertujuan untuk menjelaskan kepada masyarakat mengenai kegiatan yang akan 

dilakukan dan pentingnya olahraga dalam mencegah penyakit tidak menular. Sosialisasi tersebut tidak 

hanya menjadi platform penyampaian informasi, tetapi juga sebagai kesempatan untuk melibatkan 

masyarakat dan membangun kesadaran kolektif akan pentingnya kesehatan. Setelah sosialisasi, tim 

melanjutkan dengan memaparkan materi yang lebih mendalam mengenai manfaat olahraga dalam 

perspektif epidemiologi. Melalui sesi presentasi yang dibawakan oleh tenaga pendidik, masyarakat 

diberikan pemahaman yang menyeluruh tentang bagaimana aktivitas fisik dapat berkontribusi pada 

pencegahan berbagai penyakit. Materi disampaikan dengan alur yang terstruktur dan 

berkesinambungan, sehingga masyarakat dapat dengan mudah memahami informasi yang diberikan. 

 

Sejalan dengan pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan pengaturan jam olahraga rutin. Dalam 

suasana ceria, masyarakat diajak untuk berolahraga bersama. Kegiatan ini tidak hanya memberikan 

manfaat fisik, tetapi juga menciptakan rasa kebersamaan di antara warga. Penjadwalan kegiatan rutin 

olahraga bertujuan untuk membangun kebiasaan sehat dalam jangka panjang, sehingga masyarakat 

dapat lebih produktif dan sehat. 

 

Setelah serangkaian kegiatan yang dilakukan, tim melaksanakan monitoring dan evaluasi. Ini adalah 

langkah krusial untuk menilai dampak dari penyuluhan dan praktik olahraga yang telah dilakukan. 

Melalui sesi tanya jawab dan pengumpulan umpan balik, tim berusaha mendapatkan wawasan 

mengenai nilai manfaat yang dirasakan oleh masyarakat. Evaluasi ini bertujuan untuk memahami lebih 

jauh mengenai efektivitas program dan merumuskan langkah-langkah selanjutnya bagi upaya kesehatan 

masyarakat di Pulau Bromsi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya sekadar bentuk 

pelayanan kepada masyarakat, tetapi juga menciptakan ruang bagi kolaborasi dan pengembangan 

keterampilan guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat Pulau Bromsi. Melalui setiap tahapan, 

diharapkan masyarakat semakin sadar akan pentingnya kesehatan serta membentuk komunitas yang 

lebih aktif dan sehat di masa depan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Analisis Epidemiologi Olahraga 

Berdasarkan penelitian epidemiologi yang telah dilakukan secara menyeluruh, diketahui bahwa 

olahraga teratur memiliki dampak yang signifikan dalam menurunkan risiko berbagai penyakit serius 

seperti penyakit jantung, stroke, diabetes, mengurangi stress dan beberapa jenis kanker(Poluakan et al., 

2020; Prasetya et al., 2024; Zubaida et al., 2022). Data menunjukkan bahwa individu yang secara 

konsisten melibatkan diri dalam aktivitas fisik cenderung memiliki kesehatan yang lebih baik 

dibandingkan mereka yang tidak berolahraga(Arsyad et al., 2023; Medise, 2013). Selain itu, olahraga 

juga berperan dalam meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan, termasuk kesehatan mental dan 

kebugaran fisik(Arsyad et al., 2023; Suryanto, 2015; Utama, 2023).  

 

Di Pulau Bromsi, pendekatan yang diambil untuk meningkatkan kesehatan masyarakat melibatkan 

kombinasi antara aktivitas fisik yang teratur dan edukasi kesehatan yang komprehensif. Melalui 

program-program yang dirancang dengan baik, masyarakat tidak hanya didorong untuk aktif bergerak, 

tetapi juga diberikan pengetahuan yang mendalam mengenai pentingnya menjaga pola hidup sehat. 

Program-program ini mencakup berbagai kegiatan, seperti senam bersama, jalur lari, dan kompetisi 

olahraga, yang tidak hanya mendorong partisipasi, tetapi juga menciptakan rasa kebersamaan dan saling 

mendukung di antara anggota komunitas.  

 

Dengan mengedukasi masyarakat tentang manfaat kesehatan dari olahraga dan pola makan yang baik, 

serta menyediakan fasilitas dan dukungan yang diperlukan untuk berolahraga, bahwa upaya ini telah 
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terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kesehatan. Hasilnya, kebiasaan 

hidup sehat pun mulai terbentuk dan berkembang, sehingga tidak hanya berdampak positif pada 

individu, tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih sehat bagi seluruh komunitas. Inisiatif ini 

menjadi contoh nyata bagaimana olahraga dan pendidikan kesehatan dapat bersinergi untuk 

menciptakan masyarakat yang lebih sehat dan berdaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persiapan olahraga pagi di Kampung Bromsi 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 

 

3.2 Dampak Sosial dan Ekonomi 

Penurunan jumlah kasus PTM (Penyakit Tidak Menular) di masyarakat akan memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap ekonomi lokal(Maksum, 2014; Tjahyo Kuntjoro, 2017). Dengan 

berkurangnya kasus-kasus penyakit ini, akan terjadi penghematan biaya perawatan kesehatan yang 

selama ini ditanggung oleh individu maupun pemerintah. Hal ini tidak hanya akan meringankan beban 

finansial pada sistem kesehatan, tetapi juga memungkinkan alokasi sumber daya yang lebih efisien 

untuk program-program kesehatan lainnya yang mungkin lebih membutuhkan perhatian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemeriksaan kesehatan secara rutin terhadap warga kampung Bromsi 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 

 

Selain itu, berkurangnya angka kasus PTM juga berpotensi meningkatkan produktivitas masyarakat 

secara keseluruhan(Istyanto et al., 2024; Nur et al., 2025). Masyarakat yang lebih sehat cenderung 

memiliki tingkat kehadiran kerja yang lebih tinggi dan performa yang lebih baik dalam aktivitas sehari-

hari. Ini berarti bahwa lebih banyak individu yang dapat berkontribusi dalam sektor ekonomi, yang pada 

gilirannya akan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal seperti UMKM(Ariandi & Rinaldi, 2025; 

Istyanto et al., 2024). Ketika masyarakat sehat dapat bekerja dengan optimal, mereka dapat 

menghasilkan barang dan jasa dengan lebih efisien, sehingga memperkuat daya saing ekonomi lokal di 

pasar yang lebih luas.  
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Lebih jauh lagi, penurunan PTM dapat menciptakan lingkungan sosial yang lebih baik, di mana individu 

merasa lebih berenergi dan termotivasi untuk terlibat dalam berbagai kegiatan sosial dan komunitas. 

Hal ini dapat mendorong terciptanya kolaborasi dan inovasi, yang dapat menjadi pendorong bagi 

perkembangan bisnis lokal. Dengan demikian, dampak positif dari penurunan jumlah kasus PTM tidak 

hanya dirasakan di sektor kesehatan, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan(Anwar, 2018). 

 

3.3 Kendala dan Tantangan 

Meskipun hasil yang diperoleh dari kegiatan ini bersifat positif dan menunjukkan kemajuan yang 

signifikan, kegiatan tersebut tetap menghadapi sejumlah tantangan yang harus diatasi agar dapat terus 

berkembang. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya fasilitas olahraga yang memadai. Fasilitas 

yang tidak memadai dapat menghambat kualitas pelatihan dan pengalaman yang didapat oleh para 

peserta, yang tentunya berdampak pada efektivitas program. Selain itu, minimnya dukungan dari 

pemangku kepentingan lokal juga menjadi kendala serius.  

 

Tanpa adanya dukungan dari pemerintah, komunitas, dan organisasi terkait, upaya untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas kegiatan olahraga ini akan sangat terbatas. Oleh karena itu, penting untuk 

menciptakan strategi yang efektif guna mempertahankan keberlanjutan aktivitas ini. Langkah-langkah 

perlu diambil untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi dari masyarakat serta melibatkan lebih 

banyak pemangku kepentingan dalam proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan.  

 

Hal ini bisa dilakukan melalui kampanye penyuluhan, kolaborasi dengan institusi pendidikan, serta 

menjalin kemitraan dengan sponsor yang berpotensi. Dukungan yang kuat dan sinergis dari semua pihak 

terlibat akan sangat berkontribusi dalam memastikan bahwa program ini tidak hanya dapat berlangsung 

dalam jangka pendek, tetapi juga dapat berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

masyarakat dalam jangka panjang. Dengan demikian, keberlanjutan aktivitas olahraga ini dapat 

terwujud dan memberikan dampak positif yang lebih luas bagi kesehatan dan kebugaran masyarakat. 

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Pulau Bromsi telah berhasil meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya olahraga dalam mencegah penyakit tidak menular. Melalui kolaborasi antara tenaga 

pendidik, mahasiswa, dan masyarakat, program ini berhasil menciptakan rutinitas olahraga bersama 

yang memperkuat kebugaran fisik dan rasa kebersamaan. Monitoring dan evaluasi yang dilakukan 

menunjukkan dampak positif dari kegiatan ini, menjadikannya sebagai langkah awal yang menjanjikan 

untuk membangun komunitas yang lebih sehat dan sadar akan kesehatan di masa depan. 

 

Limitasi dan Studi Lanjutan 
Program ini menghadapi beberapa limitasi, seperti keterbatasan sumber daya dan partisipasi yang 

bervariasi di antara anggota komunitas. Untuk mendukung keberlanjutan dan efektivitas program, studi 

lanjutan diperlukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi, 

mengembangkan modul pelatihan yang lebih relevan, serta melakukan evaluasi dampak jangka panjang 

secara berkala. Dengan pendekatan ini, diharapkan manfaat program dapat dipertahankan dan 

ditingkatkan, menciptakan kualitas hidup yang lebih baik bagi masyarakat setempat. 
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